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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 40 hari kerja pada PT Bank 
Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah (BTN KCS) Tangerang yang beralamat 
di Jl. Raya Serpong, Ruko Villa Melati Mas, Blok SR 1 No.23-24 Lekong Kaya, 
Kota Tangerang Selatan. Selama pelaksanaan PKL dari tanggal 2 November 
hingga 30 Desember 2020, praktikan ditempatkan di Deputi Branch Manager 
(DBM) Supporting dan membantu tiga sub unit, yaitu: verifying, restrukturing dan 
financing adminisration dan document sub unit. Praktikan melaksanakan 
pekerjaan-pekerjaan seperti melakukan vouching dokumen transaksi dan 
mengarsipkan dokumen tersebut di ruangan maploeg, memeriksa kelengkapan 
dokumen restrukturisasi pembiayaan, menghitung jangka waktu dan jumlah 
angsuran terbaru dari restrukturisasi pembiayaan, pembuatan addendum dan 
surat persetujuan, memonitoring kelengkapan legalitas agunan pembiayaan, 
penginputan taksasi ulang nilai agunan, dan menyusun dan menyimpan dokumen-
dokumen pembiayaan. Dalam melaksanakan pekerjaan tersebut, praktikan dibantu 
oleh karyawan-karyawan. PKL ini dilakukan agar praktikan dapat 
mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan dan mengenal dunia 
kerja yang akan dihadapi kedepannya.  
 
Kata Kunci : PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah (PT BTN KCS), 














Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala karena atas segala 
Rahmat dan Karunia-Nya, praktikan diberikan kemudahan serta kelancaran 
sehingga laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat tersusun dan 
terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam tidak lupa selalu 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam beserta 
keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 
Penulisan laporan PKL disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 
praktikan dalam menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan 
menjadi salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Praktikan melaksanakan PKL pada PT BTN Kantor Cabang Syariah 
Tangerang mulai tanggal 2 November hingga 30 Desember 2020.  Melalui 
laporan ini praktikan mencoba untuk memaparkan kegiatan-kegiatan 
selama masa PKL yang dilaksanakan selama 40 hari kerja. 
Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL, banyak pihak yang 
telah membantu, membimbing dan memberikan saran kepada praktikan. 
Oleh karena itu, pada kesempatan ini praktikan mengucapkan terima kasih 
kepada: 
1. Orang tua dan keluarga praktikan yang menjadi pendorong utama dalam 






2. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.Si., AK., CA., selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta; 
3. Bapak Adam Zakaria, SE, Akt, M.Si., Ph,D selaku dosen pembimbing 
PKL yang telah meluangkan waktu untuk membimbing praktikan dalam 
menyelesaikan laporan PKL; 
4. Seluruh dosen Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
yang telah memberikan ilmu untuk dapat menunjang terlaksananya 
kegiatan ini; 
5. Seluruh karyawan PT BTN KCS Tangerang khususnya DBM 
Supporting. Terutama Pak Mario dan Pak Ferry selaku pembimbing 
praktikan di tempat Pratik, Pak Taufik, Bu Indah, Pak Ferry, Pak Yoga, 
Pak Budi, Bu Sindi, Bu Rista dan Bu Afni yang telah membantu dan 
membimbing praktikan selama masa PKL; 
Praktikan menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan 
dalam penyusunan laporan ini. Oleh karen itu, praktikan berharap adanya 
kritik dan saran dari semua pihak demi dapat memperbaiki dan 
menyempurnakan laporan PKL ini. Semoga laporan ini dapat memberikan 
manfaat bagi praktikan dan semua pihak yang membacanya. 
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A. Latar Belakang PKL 
Saat ini perekonomian syariah sangat menjadi perhatian yang menarik bagi 
banyak pihak dikarenakan begitu banyaknya bisnis-bisnis yang bermunculkan 
dengan prinsip syariah. Contohnya, salon dengan konsep syar’i, bisnis kosmetik 
halal, halal tourism dan lainnya. Ditambah dengan adanya dorongan dari 
pemerintah untuk terus mengembangkan perekonomi dan keuangan syariah di 
Indonesia seperti dilakukannya merger pada bank syariah Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN). Dalam berita online (Puspaningtyas, 2020) menyatakan salah 
satu tujuan merger bank syariah BUMN yaitu untuk dapat membuktikan bank 
syariah memiliki prospek yang cerah untuk kedepannya. Dan bagi Indonesia 
ekonomi syariah merupakan potensi yang luar biasa karena dilihat dari jumlah 
penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam.  
Menurut (Zain & Akbar, 2020) Bank adalah sebuah Lembaga intermediasi 
keuangan yang umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima 
simpanan uang, meminjam uang, dan menerbitkan promes atau banknote. Oleh 
karena itu, (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), n.d.) menyatakan Bank memiliki 
fungsi sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat yang bertujuan 
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan bangunan dan hasil-hasilnya. Indonesia memiliki dua macam 





syariah diatur dalam UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank 
Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama 
Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa tawazun), 
kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung 
gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram.  
Perkembangan industri perbankan semakin pesat dikarenakan begitu 
banyak lembaga keuangan syariah yang berdiri. Menurut catatan OJK di sektor 
perbankan saat ini sudah terdapat 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit 
Usaha Syariah (UUS) dan 162 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). 
(Winarto & L, 2020). Ditambah pada tahun 2020 adanya penggabungan usaha 
(merger) tiga Bank Syariah BUMN di Indonesia, yaitu PT BRI Syariah Tbk 
(BRIS), PT Bank Syariah Mandiri (BSM) dan PT BNI Syariah (BNIS) resmi 
menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI). Merger-nya ketiga bank tersebut 
merupakan tonggak kebangkitan perekonomi dan keuangan syariah bagi 
Indonesia. Kedepannya perbankan syariah akan berekspansi. Namun, hal 
tersebut pasti membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu untuk 
dapat sejalan dengan visi yang diiginkan. Mempersiapkan SDM yang 
berkualitas tidak hanya menjadi tugas para pelaku ekonomi syariah. Namun 
juga menjadi tugas para generasi penerus bangsa untuk dapat mempersiapkan 
bekal estafet perekonomian selanjutnya. 
Oleh karena itu, sebagai penghasil lulusan sarjana Universitas Negeri 





kapabilitas untuk dapat memahami siklus operasional perbankan syariah. 
Sehingga untuk dapat mencapai tujuan tersebut mahasiswa sebaiknya memiliki 
pengalaman untuk dapat mengembangkan kompetensi di lingkup 
perekonomian syariah, agar apa yang telah dipelajari mahasiswa dibangku 
perkuliahan dapat dipraktikan dalam dunia kerja. Untuk mendukung 
tercapainya hal tersebut, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE 
UNJ) memfasilitasi mahasiswa dengan adanya Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
sebagai mata kuliah wajib yang menjadi salah satu syarat untuk dapat 
memperoleh gelar sarjana.  
Bagi para mahasiswa kegiatan PKL merupakan peluang untuk dapat 
mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari. Dengan kegiatan ini, mahasiswa 
akan memperoleh gambaran dari dunia kerja yang akan dihadapi di masa 
mendatang. Dari keputusan Prodi S1 Akuntansi FE UNJ memberikan 
kesempatan melaksanakan PKL selama 40 hari kerja dengan syarat mahasiswa 
program sarjana yang telah menyelesaikan mata kuliah minimal 100 SKS. Oleh 
karena itu, mahasiswa harus dapat memanfaatkannya peluang tersebut dengan 
sebaik mungkin. 
Dengan kegiatan PKL ini, praktikan mendapatkan kesempatan 
melaksanakan PKL pada PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah 
(BTN KCS) Tangerang. PT BTN KCS Tangerang merupakan BUMN 






B. Maksud dan Tujuan PKL 
Ada pun maksud dari dilaksanakannya kegiatan PKL antara lain sebagai 
berikut : 
1. Melaksanakan mata kuliah PKL yang menjadi salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana di FE UNJ; 
2. Mengembangkan kompetensi dalam bidang keuangan dan keterampilan 
dalam memahami siklus keuangan yang diperoleh selama masa 
perkuliahan; 
3. Mengetahui dunia kerja yang akan dihadapi di masa mendatang; 
4. Mengaplikasikan teori dari mata kuliah Bank dan Lembaga Keuangan 
Lainnya dan Akuntansi Syariah yang telah diperoleh di bangku perkuliahan 
dan membandingkan dengan dunia kerja. 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan kegiatan PKL antara lain sebagai 
berikut: 
1. Mendapatkan informasi untuk dapat menyusun laporan PKL; 
2. Meningkatkan wawasan mengenai siklus perbankan syariah, pengetahuan 
keuangan perbankan syariah, pengalaman bekerja di Lembaga keuangan 
syariah, dan gambaran terkait dunia pekerjaan; 
3. Memahami bagaimana budaya kerja suatu instansi/perusahaan; 
4. Meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang didapati 






C. Kegunaan PKL 
Pelaksanaan kegiatan PKL diharapkan memberikan manfaat bagi praktikan, 
Program Studi S1 Akuntansi dan bagi pihak PT BTN KCS Tangerang antara 
lain sebagai berikut : 
1. Bagi Praktikan 
a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru tentang penerapan 
ekonomi syariah dalam dunia perbankan; 
b. Penerapan teori dari mata kuliah yang telah dipelajari dalam proses 
belajar mengajar yang berhubungan dengan bank dan lembaga 
keuangan lainnya dan akuntansi syariah; 
c. Menambah wawasan praktikan terutama di bidang perbankan syariah 
yang diterapkan oleh PT BTN Syariah; 
d. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan baru dan 
memahami bagaimana budaya kerja atau perusahaan tempat praktikan 
melaksanan PKL; 
e. Dapat membantu mahasiswa dalam merencanakan pencapaian yang 
ingin diraih kedepannya terkhusus dalam dunia pekerjaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya  
Program Studi S1 Akuntansi 
a. Menjalin kerjasama dengan pihak perusahaan sehingga mendapat 
umpan balik untuk dapat menyempurnakan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan di lingkup instansi/perusahaan kedepannya; 






c. Memperkenalkan studi S1 Akutansi FE UNJ kepada pihak luar dengan 
menunjukkan kualitas dari mahasiswa yang melaksanakan PKL di 
lingkup instansi/perusahaan terkait. 
3. Bagi PT BTN KCS Tangerang 
a. Memperoleh bantuan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan di 
perusahaan tempat praktikan melaksanakan PKL; 
b. Menjalin kerjasama yang baik antara pihak perusahaan dan Universitas 
Negeri Jakarta; 
c. Menjadi sarana bagi perusahaan untuk dapat merekrut mahasiswa jika 
memerlukan tenaga kerja dikarenakan telah melihat kinerja dari 
mahasiswa selama masa PKL. 
 
D. Tempat PKL 
Tempat praktikan dalam melaksanakan kegiatan PKL yaitu pada PT BTN 
KCS Tangerang. Profil lengkap PT BTN KCS Tangerang adalah sebagai 
berikut. 
nama perusahaan : PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah 
(BTN KCS) Tangerang 
alamat perusahaan : Jl. Raya Serpong, Ruko Villa Melati Mas, Blok SR 
1 No.23-24 Lekong Karya, Kec.Serpong Utara, Kota 
Tangerang Selatan, Banten 15322 
telepon  : (021) 5370918 
email   : btnkcstgr710@yahoo.com  





Praktikan memilih PT BTN KCS Tangerang sebagai tempat melaksanakan 
PKL karena praktikan tertarik untuk mempelari lebih lanjut mengenai 
perbankan syariah. Dan dapat memahami perbedaan antara bank konvensional 
dan bank syariah. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Jadwal dan waktu pelaksanaan PKL dibagi menjadi tiga tahapan. Berikut 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan PKL, yaitu : 
1. Tahap Persiapan 
Tahapan ini merupakan tahapan awal bagi praktik untuk 
mempersiapkan segala hal yang nantinya akan diperlukan dalam kegiatan 
PKL kedepannya. Hal pertama yang praktik siapkan adalah daftar 
perencanaan perusahaan yang dituju praktik untuk mengajukan 
permohonan PKL. Daftar tersebut mencakup alamat, nomor telepon dan 
alamat email perusahaan. Dikarenakan pandemi COVID-19 maka praktikan 
lebih banyak menghubungi perusahaan melalui telepon dan mengirimkan 
proposal PKL melalui email perusahaan. Setelah menghubungi perusahaan 
tujuan, praktikan membuat surat permohonan PKL secara online melalui 
website sipermawa (http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/). Surat permohonan 
ditujukan kepada Kepala Branch Manager PT BTN KCS Tangerang. Surat 
tersebut selesai dalam waktu lima hari kerja dan dikirim via e-mail oleh 
pihak BAKHUM UNJ. Surat Permohonan Izin PKL (dapat dilihat pada 





Praktikan mengirim Surat Permohonan Izin PKL secara langsung ke 
bagian Human Capital Support PT BTN KCS Tangerang. Dua hari setelah 
mengirimkan berkas pengajuan PKL, 28 Oktober 2020 praktikan dihubungi 
oleh pihak HCIS melalui telepon bahwa praktikan diterima untuk 
melaksanakan PKL di PT BTN KCS Tangerang sesuai dengan durasi waktu 
yang tercantum di dalam Surat Permohoan Izin PKL yang praktikan ajukan.  
2. Tahap Pelaksanaan 
PKL dimulai pada hari Senin, 02 November 2020. Karena Pembimbing 
praktikan dalam masa pendidikan maka praktikan diminta untuk menemui 
Pak Mario. Praktikan mengenalkan diri kepada beberapa staf yang ada 
diruangan tersebut. Praktika dibekali penjelasan singkat mengenai PT BTN 
KCS Tangerang.  
 PKL dilaksanakan pada PT BTN KCS Tangerang dengan waktu kerja 
yang telah ditetapkan. Jadwal kerja praktikan disajikan dalam bentuk Tabel 
(I.1) 
 
Sumber : Data dioleh penulis, Tahun 2020 
 
 
Hari Waktu Kerja Waktu Istirahat 
Senin s/d 
Kamis 
Pukul 09.00 s/d 16.00 WIB Pukul 12.00 s/d 13.00 WIB 
Jumat Pukul 09.00 s/d 16.00 WIB Pukul 11.30 s/d 13.00 WIB 
Tabel I.1 





3. Tahap Pelaporan 
Tahap terakhir adalah penyusunan laporan PKL. Tujuan penyusunan 
laporan PKL adalah untuk dapat memenuhi mata kuliah Praktik Kerja 
Lapangan, memenuhi persyaratan kelulusan program S1 Akuntansi FE UNJ 
dan pastinya dapat menjadi pembelajaran untuk praktikan kedepannya. 
Dalam penyusunan laporan PKL, praktikan membutuhkan data dari 
tempat pelaksanaan kegiatan PKL sehingga praktikan mengumpulkan data-
data yang diperlukan dan meminta izin terlebih dahulu kepada pihak PT 
BTN KCS Tangerang.  
Penyusunan laporan PKL dimulai beriringan dengan berjalannya PKL 
sehingga praktikan dapat memahami pembelajaran dari terlaksananya PKL. 
Praktikan menyusun laporan PKL sesuai dengan pedoman PKL dari FE 






TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
Praktikan memperoleh informasi PT BTN melalui annual report PT BTN 
yang didapat dari laman website  (Bursa Efek Indonesia, 2019) dan website 
resmi (PT BTN , n.d.). Dari informasi tersebut praktikan dapat menguraikan 
company profile PT BTN Syariah 
1. Sejarah dan Perkembangan PT BTN  
 
Gambar II. 1 Postspaarbank di Batavia Cikal Bakal Bank BTN 
Sumber : Website PT BTN 
Tahun 1897 merupakan tahun kelahiran PT BTN yang merupakan 
bagian dari Badan Usaha Milik Negara Indonesia (BUMN) dalam bentuk 
perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Awal 
mulanya BTN dimulai dengan didirikannya “Postpaarbank” di Batavia 





diambil alih Pemerintah Jepang dan berganti nama menjadi Tyokin Kyoku 
atau Kantor Tabungan. Pada tahun kemerdekaan 1945, Pemerintah RI 
mengambil alih dan berganti nama menjadi Taboengan Pos. Namun, 
setahun kemudian Kantor Taboengan Pos diduduki oleh Belanda dan 
berhenti bekerja untuk sementara. 
Pada Tahun 1949, Pemerintah RI membuka kembali Kantor Taboengan 
Pos dan berganti nama menjadi “Bank Tabungan Pos RI”. Tahun 1950, 
Pemerintah RI merubah kembali menjadi “Bank Tabungan Pos”. Lalu pada 
tahun 1953 dikukuhkan sebagai badan hukum di bawah kementrian 
Perhubungan dan diizinkan membuka cabang.  
Tahun 1963 berganti nama menjadi Bank Tabungan Negara dan 
berpindah menjadi di bawah Menteri Urusan Bank Sentral.  Adanya 
pengintegrasian Bank-bank Umum Negara dan Bank Tabungan Negara 
kedalam Bank Sentral pada tahun 1965. Dengan berdirinya Bank Negara 
Indonesia yang terdiri dari Bank Tabungan Negara, Bank Indonesia, Bank 
Koperasi Tani dan Nelayan, Bank Umum Negara, BNI 1946 dan Bank 
Dagang Negara. Lalu pada tahun 1968 Bank tersebut dipecah dan kembali 
menjadi Bank Tabungan Negara yang disingkat BTN.  
BTN mendapat tugas membiayai perumahan rakyat dari Menteri 
Keuangan pada tahun 1974. Melalui Surat Menteri Keuangan RI No. B-
49/MK/I/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan untuk rakyat. 
Pada tahun 1992 status BTN menjadi PT.Bank Tabungan Negara (Persero) 





status persero tersebut memungkinkan Bank dapat bergerak lebih luas 
dengan fungsinya sebagai bank umum (komersial). PT BTN 
mengenbangkan produk-produk layanan perbankan sebagaimana layaknya 
bank umum (komersial). 
Pada tahun 2005, resmi pembentukan Usaha Unit Syariah (UUS) dan 
dibukanya Kantor Cabang Syariah pertama di Harmoni, Jakarta. Dalam 
mengelola UUS Perseroan merujuk pada beberapa ketentuan antara lain: 
a. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah tanggal 
16 Juli 2008; 
b. Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 Tentang Unit Usaha 
Syariah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia 
No. 15/14/PBI/2013; 
c. Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 Tentang Pelaksanaan 
Good Corporate Governance Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 
Syariah; 
d. Surat Edaran Bank Indonesia No.12/13/DPbS tanggal 30 April 2010 
tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah; 
e. Ketetapan Direksi No. 02/KD/DIR/SPMD/2015 Struktur Organisasi 
Kantor Pusat PT Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk; 





Saat ini PT BTN Syariah memiliki cabang di berbagai pulau di 
Indonesia. 25 Kantor Cabang Syariah, 53 Kantor Cabang Pembantu 
Syariah, 7 Kantor Kas Syariah dan 12 Payment Point Syariah.  
 
2. Visi dan Misi PT BTN 
Visi dan misi dari PT BTN diperoleh praktikan dari annual report Bank 
BTN yang diperoleh dari laman wesite BEI. Visi merupakan suatu 
pencapaian yang ingin diraih perusahaan di masa depan. Visi PT BTN yaitu 
: “Menjadi Bank Syariah yang tersedepan dalam pembiayaan perumahan 
dan industri kaitannya.” 
Untuk mencapai visi tersebut maka dibutuhkan misi-misi untuk dapat 
memberikan arahan dan memperjelas tujuan perusahaan kedepannya. Misi 
PT BTN yaitu: 
a. Menyediakan produk dan jasa yang inovatif serta layanan unggul yang 
fokus pada pembiayaan perumahan dan industri ikutannya dengan 
sumber pendanaan murah; 
b. Mengembangkan human capital yang berkualitas dan memiliki 
integritas tinggi serta penerapan Good Corporate Governance dan 
Compliance; 
c. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui Teknologi Informasi 
terkini; 






3. Tata Kelola UUS PT BTN Syariah 
Tata Kelola UUS PT BTN syariah untuk dapat memperoleh pengelolaan 
Perseroan berlandaskan lima prinsip dasar, yaitu: 
a. Transparansi 
Keterbukaan dalam menyajikan informasi yang material dan relevan 
serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. 
b. Akuntabilitas 
Yaitu kejelasan dan kebenaran penyajian informasi mengenai 
pengelolaan Bank yang berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan 
c. Pertanggungjawaban 
Yaitu pengelolaan Bank yang selaras dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan UUS yang 
sehat. 
d. Profesionalisme 
Yaitu memiliki kompetensi, mampu bertindak obyektif dan bebas 
dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun serta memiliki komitmen 
tinggi dalam mengembangkan usaha syariah. 
e. Kewajaran 
Yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak dan 
kepentingan stakeholders berdasarkan perjanjian peraturan 
perundangundangan yang berlaku. 
 
4. Nilai Budaya PT BTN 
Budaya Perusahaan dibangun dari nilai-nilai yang menjadi prinsip-





menjadi pegangan bagi setiap insan dalam berperilaku, bertindak dan 
mengambil keputusan untuk mencapai tujuan bersama. Nilai-nilai Budaya 
Perusahaan mengarahkan perilaku anggota organisasi dan menjadi landasan 
dalam penetapan aturan, kebijakan dan sistem organisasi (“the way we do 
things around here”). BTN memiliki Nilai Budaya Perusahaan yang disebut 
“SIIPS” dengan tagline “BTN Terdepan, GCG Rumahku” 
a. Sinergi 
Budaya perusahaan “Sinergi” yang diterapkan PT BTN memiliki 
arti yaitu, “Membangun kerja sama yang sinergis dengan seluruh 
stakeholders dilandasi sikap tulus, terbuka dan mendorong kolaborasi 
yang produktif dengan menjunjung tinggi sikap saling percaya dan 
menghargai untuk mencapai tujuan Bersama”. Dari Nilai Budaya 
Perusahaan tersebut memiliki dua perilaku utama yang dijadikan acuan 
dalam bertindak bagi seluruh Insan Perseroan (Bitniz). Yaitu: 
1) Tulus, terbuka dan kolaborasi yang produktif; 
2) Saling percaya dan menghargai 
b. Integritas 
Integritas  konsisten antara pikiran, perkataan dan tindakan sesuai 
dengan ketentuan perusahaan, kode etik profesi dan prinsip-prinsip 
kebenaran yang terpuji. Terdapat dua perilaku utama yang dijadikan 
acuan dalam bertindak untuk dapat menerapkan nilai budaya Integritas 
yaitu: 
1) Konsisten dan disiplin; 






Senantiasa mengembangkan gagasan baru dan penyempurnaan 
berkelanjutan yang memberi nilai tambah bagi perusahaan. Terdapat 
dua perilaku utama untuk dapat mengembangkan gagasan dan menjadi 
nilai tambah yaitu: 
1) Tanggap terhadap perubahan; 
2) Kreatif dan Inovatif dalam melakukan penyempurnaan yang bernilai 
tambah 
d. Profesionalisme 
Budaya Profesionalisme dalam perusahaan merupakan Visioner, 
kompeten di bidangnya, selalu mengembangkan diri dengan teknologi 
terkini sehingga menghasilkan kinerja terbaik. Dapat dicapai dengan 
membiasakan bersikap: 
1) Kompeten, intrapreneurship dan bertanggung jawab; 
2) Bekerja cerdas dan berorientasi pada hasil. 
e. Sprit Mencapai Keunggulan 
Ialah dengan Menunjukkan semangat dan komitmen yang kuat 
untuk mencapai hasil terbaik serta memberikan pelayanan yang 
melebihi harapan pelanggan (internal dan eksternal) dengan 
menempatkan pentingnya aspek kualitas disetiap kegiatan serta risiko 
yang telah diperhitungkan. Dapat diwujudkan dengan menerapkan 
perilaku: 
1) Antusias, proaktif dan pantang menyerah: 





B. Struktur Organisasi 
(Umair, 2003) Berpendapat bahwa struktur organisasi dapat diartikan 
sebagai susunan dan hubungan antaran bagian dan posisi dalam perusahaan 
dengan menjelaskan pembagian aktivitas kerja, serta memperhatikan hubungan 
fungsi dan aktivitas sampai batas-batas tertentu. Dan juga menjelaskan hirarki 
dan susunan kewenangan, serta hubungan pelaporan. Sehingga dengan adanya 
struktur Organisasi dapat menjaga komunikasi suatu organisasi. 
Dalam menjalan UUS, PT BTN Syariah diawasi oleh Dewan Pengawas 
Syariah Perseroan dan dikelola oleh Direktur UUS dan dibentuk satu Divisi di 
Kantor Pusat dengan penyediaan jaringan layanan berupa Kantor Cabang 
Syariah (KCS), Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCPS), Kantor Kas Syariah 
(KKS), dan Syariah Office Channeling. 
Struktur PT BTN Syariah terdiri dari Dewan Pengawas Syariah (DPS), 
Direktur Unit Usaha Syariah (Direktur UUS) dan Kepala Divisi Syariah yang 
membawahi setiap KCS di berbagai daerah.  
1. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
DPS merupakan salah satu organ tata Kelola UUS yang bertugas 
memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan 
UUS agar sesuai dengan prinsip syariah yang diatur dalam Peraturan Bank 
Indonesia No. 15/14/PBI/2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank 
Indonesia No. 11/10/ PBI/2009 Tentang Unit Usaha Syariah. Seluruh 
produk dana, pembiayaan dan jasa UUS Perseroan harus disetujui oleh DPS 
untuk menjamin kesesuaian dan kepatuhan produk sesuai dengan ketentuan 





Pengangkatan DPS berdasarkan pada persyarakatan DPS sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 Tentang UUS sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 15/14/PBI/2013, di 
mana Anggota DPS harus memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 
dalam bidang keuangan. DPS memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu: 
a. Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman 
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank; 
b. Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank agar sesuai dengan 
fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) – Majelis Ulama Indonesia; 
c. Memberikan opini syariah terhadap produk baru dan/atau pembiayaan 
yang direstrukturisasi 
d. Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama 
Indonesia untuk produk baru Bank yang belum ada fatwanya; 
e. Melakukan review secara berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah 
terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa Bank; 
f. Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan 
kerja Bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya 
2. Direktur Unit Usaha Syariah (UUS) 
UUS Perseroan dipimpin oleh Direktur UUS dan bertanggung jawab 
penuh dalam pelaksanaan prinsip-prinsip GCG setiap kegiatan usaha UUS 
Perseroan. Dalam pelaksanaan prinsip GCG antara lain dilakukan melalui 





pengawasan DPS, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), temuan 
audit internal dan auditor eksternal.  
Direktur UUS memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan 
UUS yang berdasarkan prinsip kehati-hatian dan Prinsip Syariah sesuai 
ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan dengan mengedepankan prinsip 
kehati-hatian, prinsip syariah dan GCG. 
3. Kepala Divisi Syariah atau Branch Manager 
Kepala Divisi Syariah membantu Direktur UUS dalam menjalankan 
operasioanl UUS Perseroan. Berdasarkan Buku Pedoman Perusahaan 
Uraian Jabatan Bank Perseroan bahwa tugas dan wewenang Kepala Divisi 
Syariah di antaranya yaitu: 
a. Menetapkan usulan rencana kerja dan anggaran bidang kerjanya sesuai 
ketentuan yang berlaku; 
b. Memastikan proses perencanaan strategi untuk Unit Usaha Syariah 
Bank BTN; 
c. Memastikan penyusunan kebijakan terkait dengan Unit Usaha Syariah 
Bank BTN 
d. Memastikan fungsi kesekertariatan dari Dewan Pengawas Syariah 
e. Memastikan berjalannya kegiatan operasional dan kinerja Unit Usaha 
Syariah 
f. Mengelola dan mengendalikan risiko yang berada dalam kelolaannya 





Berdasarkan struktur organisasi yang didapat oleh praktikan dari  PT BTN 
KCS Tangerang (dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman 63), Branch Manager 
dibantu oleh Sekretaris, dua Deputi dan dua Kantor Cabang Pembantu yaitu : 
1. Secretary 
Tugas secretary adalah melaksanakan tugas kesekretariatan Kantor 
Cabang. Mulai dari mengatur jadwal Branch Manager, memproses surat 
masuk dan keluar, dan membantu pihak manajemen berkomunikasi dengan 
pihak eksternal dari Kantor Cabang.  
2. Deputi Branch Manager Business (DBM Business) 
Merupakan divisi yang berpusat untuk menjalankan bisnis perbankan. 
Terbagi menjadi tiga unit yaitu: 
a. Mortgage & Consumer Financing Unit 
Unit yang bertugas menganalisis pembiayaan consumer yang 
diajukan Nasabah kepada pihak Bank, apakah pembiyaan tersebut 
disetujui atau tidak. Pihak Bank melakukan Analisa Repayment 
Capacity dengan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral 
dan Condition) melalui wawancara, Analisa usaha, konfirmasi 
penghasilan dan lainnya. 
b. Commersial Small & Medium Financing Unit 
Unit yang bertugas menganalisis pembiayaan commercial yang 
diajuakan Nasabah kepada pihak Bank.   
c. Consumer & Commercial Funding Unit 
Unit yang bertugas mengoptimalkan pengelolaan fungsi marketing 





jawab atas pencapaian commercial funding yang sesuai dengan targetan 
yang telah ditentukan.  
d. Service Quality 
Unit yang bertugas memberikan informasi kepada Nasabah dan 
pelayanan pemantauan saldo rekening Nasabah.  
3. Deputi Branch Manager Supporting (DBM Suporting) 
Bertugas memastikan terlaksananya fungsi Operasional, Accounting, 
fungsi Collection dan Workout di KCS. Terbagi menjadi tiga unit yaitu: 
a. Operating Unit 
Terdiri dari empat sub unit yaitu: 
1) Transaction Processing (TP) Sub Unit 
Sub unit yang bertugas dan bertanggung jawab memonitoring, 
mengumpulkan, menyimpan dan memproses data dari seluruh 
transaksi bisnis menggunakan sistem. Sistem yang digunakan 
memungkinkan pihak bank dapat berinteraksi dengan lingkungan 
eksternal karena sistem dari TP memperbaharui informasi setiap 
menit mengenai bisnis perusahaan. 
2) Financing Administration & Document Sub Unit 
Sub unit yang bertugas dan bertanggung jawab memonitoring 
kelengkapan dokumen-dokumen pembiayaan. Financing Document 
akan beriteraksi dengan pihak ketiga yaitu notaris, pihak asuransi 
dan developer untuk memastikan kelegalan dari agunan pembiayaan 
yang diajukan oleh Nasabah. 





Unit yang bertugas terhadap seluruh proses pekerjaan yang 
dilakukan oleh Teller dan Vault Officer. 
4) General Administration Sub Unit 
Unit yang bertugas pengelolaan absensi, penilaian dan 
perencanaan pengembangan, gaji, tunjangan alat kantor, sewa 
kendaraan, sewa Gedung kantor dan hal lainnya yang berhubungan 
dengan supporting operasional kegiatan kantor. 
b. Accounting Control Unit 
Terbagi menjadi dua sub unit yaitu : 
1) Accounting & Reporting 
Sub unit yang bertugas membuat laporan terkait keuangan dan 
laporan manajemen Kantor Cabang Syariah, Kantor Kantor Kas 
Syariah serta Outlet Syariah dan diberikan kepada Kantor Pusat. 
2) Verifying 
Sub unit yang bertugas melakukan internal control terhadap 
operasional Pengelolaan Kas dan inventaris Kantor Cabang dan 
jaringan kantor dibawahnya. 
c. Collection dan Workout 
1) Collection 
Sub unit yang bertugas melakukan penagihan kepada Nasabah 
dan menindaklanjuti keterlambatan pengangsuran dengan 
melakukan lelang atau lainya. 
2) Restrukturing 
Sub unit yang bertugas melakukan eksekusi terhadap pengajuan 





4. Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCSP) Karawaci dan Ciputat 
Kantor cabang pembantu KCS yang kegiatan usahannya membantu 
kantor induknya. Alamat dari KCSP disesuaikan dengan lokasi KCS. KCS 
Tangerang memiliki dua KCSP yaitu yang beralamat di Karawaci dan 
Ciputat. 
Ketika melaksanakan PKL, praktikan ditempatkan di DBM Supporting 
membantu empat sub unit yaitu: verifying, restructuring, Financing 
Administration dan Financing Document.  Dan satu unit pada DBM Business 
yaitu pada Mortgage & Consumer Financing Unit. Berikut praktikan akan 
memfokuskan penjelasan dari masing-masing sub unit dimana praktikan 
ditempatkan. 
 
Gambar II. 2  
Unit Penempatan Praktikan 
Sumber : Data didapatkan dari pihak Bank 
1. Verifying Sub Unit 
Berada di bawah pengawasan Accounting Control unit. Adapun tugas 





a) Membuat usulan rencana kerja serta anggaran bidang kerjanya sesuai 
ketentuan yang berlaku; 
b) Bertanggung jawab dalam mengkoordinir tindak lanjut hasil 
pemeriksaan ekstern maupun interm; 
c) Melakukan kontrol atas penyelesaian pengaduan nasabah; 
d) Melakukan pengawasan terhadap operasional Pengelolaan Kas dan 
inventaris Kantor Cabang dan jaringan kantor dibawahnya; 
e) Melaksanakan penatausahaan maploeg (bukti dasar) di Kantor Cabang 
Syariah; 
2. Restrukturing Sub Unit 
Sub unit yang berada di pengawasan Collection & Work Out Unit. 
Adapun tugas dan tanggung jawab dari Restrukturing yaitu sebagai berikut: 
a) Memeriksa kelengkapan dokumen restrukturisasi pembiayaan Nasabah; 
b) Membuat kertas kerja restrukturisasi pembiayaan Nasabah; 
c) Menghitung jangka waktu dan jumlah angsuran terbaru dari 
restrukturisasi pembiayaan Nasabah; 
d) Mengajukan permohonan resktruk dengan adanya persetujuan dari 
Branch Manager; 
e) Membuat memo eksekusi atas hasil persetujuan restrukturisasi; 
f) Membuat addendum perpanjangan dan menginformasikan persetujuan 







3. Financing Administration Sub Unit 
Sub unit yang berada di bawah pengawasan Operating unit. Adapun 
tugas dan tanggung jawab dari Financing Administration yaitu sebagai 
berikut: 
a) Melakukan kelayakan usaha dan penghasilan (OTS) dari calon Nasabah 
pembiayaan; 
b) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan taksasi nilai dan kehandalan 
agunan melalui jasa appraisal; 
4. Financing Document Sub Unit 
Sub unit yang berada di bawah pengawasan Operating unit. Adapun 
tugas dan tanggung jawab dari Financing Document yaitu sebagai berikut: 
a) Bertanggung jawab terhadap pemantauan, penyusunan, dan penyimpanan 
dokumen pembiayaan; 
b) Bertanggung jawab terhadap pelayanan pengambilan, peminjaman, dan 
pengembalian dokumen pembiayaan. 
5. Mortgage & Consumer Financing Unit 
Unit yang berada di bawah pengawasan DBM Business. Adapun tugas 
dan tanggung jawab dari Mortgage & Consumer Financing Unit yaitu 
sebagai berikut: 
a) Melakukan analisis dan wawancara terhadap pengajuan pembiayaan 
Nasabah 
b) Pembuatan Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) untuk 





C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT BTN KCS Tangerang bergerak pada dua jalur bisnis yaitu produk dan 
jasa. Untuk bidang usaha produk perbankan Syariah dibagi lagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Produk Simpanan Syariah (Funding) 
a) Tabungan Syariah  
1) Tabungan BTN Batara iB 
Produk tabungan menggunakan akad Wadi’ah (titipan) yang 
merupakan titipan dari pihak nasabah baik individu maupun 
lembaga yang dapat diambil pemilik setiap saat.  
2) Tabungan BTN Prima iB 
Produk tabungan menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah 
(Investasi) yaitu kerja sama antara dua pihak. Pihak shahibul maal 
(pihak pertama) menyediakan modal dan memberikan wewenang 
penuh kepada pihak mudharib (pihak lain). Keuntungan dan 
kerugian dibagi berdasarkan nisbah yang telah disepakati dimuka. 
3) Tabungan BTN Haji dan Umroh 
Produk tabungan menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah 
(Investasi) dengan keuntungan dan kerugian dibagi menurut 
kesepakatan dimuka. Tabungan ini digunakan untuk merencanakan 
ibadah haji dan umroh. 
4) Tabungan BTN Qurban iB 
Produk tabungan menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah 





kesepakatan dimuka. Tabungan ini digunakan untuk merencanakan 
pembelian dan penyaluran hewan qurban. 
5) Tabungan BTN Tabunganku iB 
Produk tabungan menggunakan akad Wadi’ah. Tabungan ini 
diperuntukan bagi anak berusia kurang dari 17 tahun.  
6) Simpanan Pelajar iB 
Produk tabungan menggunakan akad Wadi’ah. Tabungan ini 
diperuntukan bagi pelajar-pelajar seperti PAUD, TK, SD, SMP dan 
SMA. 
7) Tabungan BTN Emas iB 
Produk tabungan menggunakan akad Mudharabah Mutlaqah 
(Investasi). Tabungan ini digunakan untuk merencanakan pembelian 
emas untuk investasi masa depan 
 
b) Giro Syariah 
1) Giro BTN iB 
Produk simpanan dana dengan menggunakan Akad “Wadi’ah”. 
Titipan dari satu pihak ke pihak lain baik individu maupun lembaga 
yang dijaga oleh pihak bank dengan baik dan dapat diambil setiap 
saat bila pemilik menginginkan. 
2) Giro BTN Prima iB 
Produk simpanan dana untuk perusahaan yang memiliki 
transaksi bisnis yang tinggi menggunakan Akad “Mudharabah 





dan kerugian yang dibagi menurut nisbah yang telah disepakati 
dimuka. 
c) Deposito Syariah 
1) Deposito BTN iB 
Merupakan produk investasi berjangka untuk perorangan atau 
Lembaga dengan menggunakan Akad “Mudharabah Mutlaqah”. 
Nasabah akan menerima bagi hasil yang kompetitif menurut nisbah 
yang disepakati dimuka. 
2) Deposito On Call BTN iB 
Investasi berjangka yang didapat dari optimalisasi keuntungan 
bagi hasil likuiditas perusahaan dengan janga waktu 1-28 hari 
dengan menggunakan Akad “Mudharabah Mutlaqah”. 
 
2. Produk Pembiayaan Syariah (Financing) 
Produk bank yang memberikan pendanaan kepada pihak lain baik 
perorangan maupun lembaga untuk mendukung investasi yang 
direncanakan. Produk pembiayaan syariah terbagi menjadi dua yaitu: 
a) Pembiayaan Konsumer  
Merupakan pembiayaan yang disalurkan kepada pihak lain untuk 
investasi barang yang bersifat konsumtif. Pembiayaan consumer terbagi 
menjadi dua yaitu: 
1) Pembiayaan Perumahan 
Pembiayaan yang digunakan untuk kepemilikan rumah, 





menyediakan berbagai macam produk dengan akad yang telah 
ditentukan dimuka.  
2) Pembiayaan Non Perumahan 
Pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah selain tempat tinggal seperti; Kendaraan bermotor, Emas, 
biaya Pendidikan, Haji dan pembiayaan konsumtif lainnys dengan 
akad yang telah ditentukan dimuka. 
b) Pembiayaan Komersial  
Merupakan penyaluran dana kepada pihak lain untuk dijadikan 
modal kerja dengan akad yang telah ditentukan dimuka. Seperti 
Pembiayaan Konstruksi BTN iB yang menggunakan akad 
“Musyarakah” (Kerjasama), Pembiayaan Modal Kerja BTN iB yang 
menggunakan akad Mudharabah 
Usaha perbankan syariah  dalam bidang jasa berfungsi untuk memberikan 
layanan kepada nasabah untuk dapat mendukung dan memperlancar kegiatan 
menghimpun dan menyalurkan dana. Terdiri dari beberapa jenis yaitu : 
1. Layanan Tambahan 
a. Payroll BTN iB 
Layanan bagi perusahaan, Lembaga atau perorangan dalam 
mengelola pembayaran gaji, THR, bonus dan kebutuhan financial 
lainnya yang bersifat rutin bagi karyawan, 
b. Program Pengembangan Operasional BTN iB 
Program yang diberikan oleh Bank kepada Nasabah lembaga dalam 





kelancaran operasional Nasabah dengan persyaratan tertentu yang 
disepakati Bank dan Nasabah. 
c. Penerimaan Biaya Perjalanan Haji 
Layanan untuk mempermudah impian Ibadah Haji ke Tanah Suci 
yang terintegrasi langsung dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) Online. 
d. SPP Online 
Kerjasama dengan Lembaga Pendidikan untuk penerimaan setoran 
biaya Pendidikan dan biaya lainnya secara realtime dan online. 
e. Payment Point BTN iB 
Layanan perbankan untuk kemudahan nasabah melakukan transaksi 
berulang dan rutin seperti membayar tagihan telepon, telepon seluler, 
listrik, air, dan pajak 
f. Kiriman Uang 
Fasilitas kiriman uang yang dihadirkan Bank BTN berupa  layanan 
pengiriman uang secara real time ke sesama Bank BTN dan BTN 
Syariah serta pengiriman uang ke Bank lain menggunakan fasilitas 
SKN, RTGS, Link, ATM Bersama dan Prima 
2. Jasa Penyimpanan (Safe Deposit Box BTN iB) 
Wadah dalam bentuk box yang dirancang dan dilengkapi dengan sistem 
pengamanan untuk menjamin keamanan barang-barang yang disimpan dari 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL di PT BTN KCS Tangerang. Selama 
melaksanakan PKL praktikan ditempatkan yaitu di Deputi Branch Manager 
(DBM) Support. DBM Support merupakan divisi yang mendukung kegiatan 
operasional perbankan agar dapat berjalan dengan maksimal. DBM Support 
dibagi menjadi tiga unit dan dari masing-masing unit terbagi lagi mejadi 
beberapa sub unit. Praktikan membantu empat sub unit yaitu: Verifying, 
Restrukturing, Financing Administration  dan Financing Document. Dan satu 
sub unit pada DBM Business yaitu pada Mortgage & Consumer Financing Unit. 
Adapun rincian kegiatan yang praktikan lakukan selama PKL dari masing-
masing sub unit, yaitu: 
1. Verifying Sub Unit 
a. Melakukan vouching; 
b. Maploeg dokumentasi transaksi. 
2. Restrukturing Sub Unit 
a. Pemeriksaaan kelengkapan dokumen restrukturisasi pembiayaan 
Nasabah; 
b. Menghitung jangka waktu dan jumlah angsuran terbaru dari 





c. Membuat addendum dan surat persetujuan restrukturisasi pembiayaan 
Nasabah. 
3. Financing Administration Sub Unit 
a. Menginput taksasi ulang nilai agunan menggunakan Six Sigma (sistem 
perbankan). 
4. Financing Document Sub Unit 
a. Melakukan pemantauan, penyusunan dan peyimpanan dokumen 
pembiayaaan; 
b. Memonitoring kelengkapan dokumen legalitas agunan pembiayaan. 
5. Mortgage & Consumer Financing Unit  
a. Membuat Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) Nasabah 
pembiayaan. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL di DBM Support yang berlangsung selama 40 
hari kerja. Terhitung mulai Senin, 2 November 2020 sampai Rabu, 30 
Desember 2020. Jam kerja praktikan dimulai pada pukul 09.00 – 16.00 WIB. 
Hari pertama praktikan diawali dengan pengenalan dari Bapak M. Ferrizal 
Pratama sebagai Human Capital Support. Namun, digantikan dikarenakan 
Bapak Ferry sedang melakukan pendidikan online. Selanjutnya dijelaskan oleh 
Bapak Mario Pramudya sebagai bagian dari sub unit restrukturing 
memperkenalkan lingkup kantor dan sistem kerja dari DBM Support. 
Dijelaskan bahwa praktikan akan membantu tiga sub unit selama masa PKL. 
Berikut rincian tugas praktikan dari masing-masing unit beserta langkah-






Verifying merupakan sub unit dari Accounting Control Unit. Verifying 
bertugas melakukan internal control terhadap operasional pengelolaan kas 
kantor.  
 
Gambar III. 1  
Alur Vouching Dan Pengarsipan Dokumen Verifying 
Sumber : Data diolah praktikan 
a. Melakukan vouching  
Menurut (Zamzami, Muhklis, & Premesti, 2014) Vouching adalah 
prosedur audit yang dilakukan dengan melakukan penelusuran catatan 
ke dokumen dasar untuk menentukan validitas dan akurasi pencatatan 
transaksi.  
Tugas praktikan adalah melakukan pemeriksaan terhadap dokumen 
transaksi (setoran tunai, tarikan tunai, formulir kiriman uang, cek bilyet 
giro,  pencairan deposito, dan lainnya) yang diterima dari pihak Teller 
Service Sub Unit. Hal-hal yang harus diperhatikan praktikan dalam 
melakukan pemeriksaan dokumen transaksi adalah (dapat dilihat pada 
Lampiran 8 halaman 64): 
1) Nominal yang tertera. Praktikan memeriksa penulisan nominal 





















2) Nomor rekening. Melakukan validasi nomor rekening yang terkait 
dengan transaksi yang nasabah lakukan; 
3) Berita Acara Konfirmasi (BAK). Beberapa transaksi seperti Real 
Time Gross Settlement (RTGS), Kliring dan Giro memerlukan BAK 
untuk dijadikan bukti konfirmasi; 
4) Tanda tangan nasabah dan Teller Service. Hal ini menjadi sangat 
penting karena kedua pihak tersebut merupakan saksi dari transaksi 
yang dilakukan; 
5) Bukti tambahan. Untuk beberapa transaksi diperlukan bukti 
tambahan seperti KT;. 
6) Melakukan validasi terhadap daftar transaksi harian. Praktikan 
melakukan validasi dengan acuan jam yang tertera di bukti transaksi 
dan jam pada daftar transaksi harian. (dapat dilihat pada Lampiran 9 
halaman 66): 
7) Menghitung jumlah transaksi pada daftar transaksi harian bank. Hal 
ini berfungsi untuk memeriksa agar tidak terjadinya kepenulisan 
ganda; 
8) Menuliskan kekurangan atau kesalahan apa saja yang ditemukan. 
Jika ditemukan kekurangan maka dapat dilengkapi dan jika 
kesalahan maka perlu konfirmasi kepada pihak teller service. 
Kekurangan atau kesalahan yang ditemukan selama vouching adalah: 
1) Kesalahan dan ketidaksamaan penulisan nominal dengan yang 





2) Kesalahan penulisan nomor rekening; 
3)  BAK yang tidak sesuai dengan lembar transaksi nasabah dan tidak 
disertai tandatangan dari Customer Service dan Pejabat yang 
berwenang; 
4) Kurangnya tandatangan dari pihak Teller Service. 
b. Maploeg dokumen transaksi 
Maploeg adalah pengarsipan berbagai macam dokumen transaksi 
dan dokumen lainnya selama proses operasional dan disusun secara rapi 
dan teratur. Tujuannya adalah untuk menyimpan semua bukti transaksi 
selama berlangsungnya kegiatan perbankan. Dokumen-dokumen 
diizinkan untuk dihancurkan jika telah lebih dari sepuluh tahun terletak 
di ruangan maploeg. Di BTN KCS Tangerang terdapat dua ruang 
maploeg.  
Setelah pihak verifying melakukan konfirmasi dan kelengkapan dari 
vouching yang dilakukan maka selanjutnya dokumen transaksi tersebut 
disimpan di ruangan maploeg. 
Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengarsipan 
dokumen transaksi, yaitu: 
1) Tanggal transaksi; 
2)  Kode dokumen; 
3) Kode kantor cabang pembantu syariah; 





Tujuan perbankan melakukan vouching adalah untuk memeriksa 
ketelitian dari kebenaran dari pencatatan di lembar transaksi yang 
nantinya akan disimpan sebagai barang bukti dasar (maploeg) 
kepemilikan bank. 
2. Restrukturing 
Resktrukturing merupakan sub unit dari Collection & Work Out Unit 
yang bertugas melakukan restrukturisasi pembiayaan yang diajukan oleh 
Nasabah. Menurut (Ikatan Bankir Indonesia (IBI), 2013) Restrukturisasi 
kredit atau pembiayaan adalah upaya perbaikan yang dilakukan oleh bank 
terhadap debitur yang berpotensi atau mengalami kesulitan untuk 
memenuhi kewajiban.  
 
Gambar III. 2  
Alur Restrukturisasi Pembiayaan Nasabah 
Sumber : Data diolah praktikan 
Dari alur tersebut praktikan melakukan beberapa tugas dalam membantu 
sub unit restrukturing, yaitu: 





Dalam pengajuan resktrukturisasi pembiayaan, Nasabah harus 
melengkapi persyaratan berupa data-data yang dibutuhkan untuk 
pertimbangan persetujuan resktrukturisasi pembiayaan dari Kantor 
Pusat. Berikut data-data kelengkapan pengajuan resktrukturisasi 
pembiayaan nasabah (dapat dilihat pada Lampiran 10 halaman 67) : 
1) Form Permohonan Restrukturisasi; 
2) Form Pernyataan terdampak COVID-19; 
3) Form Penghasilan dan Pengeluaran setelah terdampak COVID-19; 
4) KTP, KK, dan Akte Pernikahan; 
5) Slip Gaji sebelum dan sesudah COVID-19. Untuk Nasabah yang 
Wirausaha diharuskan membuat laporan Pendapatan Usaha sebelum 
atau sesudah COVID-19; 
6) Foto tampak depan aset/Rumah yang menjadi agunan pembiayaan; 
7) Foto kondisi usaha terkini (khusus Nasabah Wirausaha); 
8) Selfie tampak depan Nasabah dengan memegang KTP, Form 
Permohonan, Form Penghasilan, dan Form Pernyataan terdampak 
COVID-19. 
Dari data-data tersebut praktikan harus memeriksa kelengkapan 
persyaratan restrukturisasi Nasabah. Jika telah lengkap maka 
dilanjutkan dengan pembuatan kertas kerja masing-masing Nasabah 
restrukturisasi pembiayaan. Kertas kerja resktrukturisasi berisikan data-
data nasabah yang nantinya akan dijadikan lampiran untuk pengajuan 





resktruturisasi dilakukan oleh pihak bank (dapat dilihat pada Lampiran 
11 halaman 70). 
b. Menghitung jangka waktu dan jumlah angsuran terbaru dari 
restrukturisasi pembiayaan. 
Setelah membuat kertas kerja Nasabah resktrukturisasi pembiayaan 
maka dilakukan perhitungan angsuran dan jatuh tempo pembiayaan 
terbaru Nasabah menggunakan beberapa fungsi excel (dapat dilihat pada 
Lampiran 12 halaman 71). Berikut langkah-langkah pengerjaannya, 
yaitu: 
1) Menginput data nasabah berupa No Loan, No CIF, Nama Nasabah, 
Outstanding Pokok, Outstanding Margin, Total penjumlahan dari 
Outstanding pokok dan margin, jatuh tempo lama, Grace Priod 
(GP), angsuran lama, alasan restruk dan tunggakan.; 
2) Menghitung past due dari tunggakan dibagi dengan angsuran lama; 
3) Menghitung Penjadwalan Ulang Sisa Pembiayaan (PUSP). 
Penjumlahan dari past due ditambah dengan GP; 
4) Menghitung sisa jangka waktu yang telah diperbaharui 
menggunakan rumus excel yaitu DATEDIF. Menurut (Microsoft, 
n.d.)DATEDIF digunakan untuk menghitung jumlah hari, bulan, 






Gambar III. 3 Fungsi DATEDIF Dan Rumus Sisa Jangka Waktu 
Sumber : Microsoft Excel dan pihak PT BTN KCS Tangerang 
Tanggal Awal  : Tanggal pengajuan restrukturisasi 
Tanggal Akhir  : Tanggal jatuh tempo lama 
Kode Satuan : “m” merupakan penghasilan jumlah total 
bulan yang sudah berlalu diantara dua 
tanggal. 
Grace Period (GP) : Masa penundaan pembayaran angsuran 
pembiayaan 
5) Menghitung tanggal jatuh tempo terbaru dengan menggunakan 
fungsi excel EDATE. Menurut (Microsoft, n.d.)EDATE digunakan 
untuk menghitung tanggal jatuh tempo yang jatuh pada hari yang 
sama bulan tersebut sebagai tanggal penerbitan.  
Sumber : Microsoft Excel 
Tanggal Akhir : Tanggal jatuh tempo lama 
Bulan  : PUSP 
EDATE (Tanggal Awal, Bulan) 
Gambar III. 4 Fungsi EDATE Atau Menghitung 





6) Next Payment dihitung dari tanggal pembayaran terakhir Nasabah 
sebelum dilakukan restrukturisasi ditambah dengan PUSP. 
7) Angsuran baru dihitung dari jumlah outstanding pokok dan margin 
dibagi dengan sisa jangka waktu pembiayaan. 
Setelah melakukan perhitungan angsuran dan jatuh tempo terbaru maka 
dilakukan pengajuan memo kepada pihak Branch Manager yang 
berisikan Memo permohonan persetujuan resktrukturisasi. Jika Memo 
yang diajukan disetujui oleh Branch Manager maka dilanjutkan dengan 
pembuatan addendum dan surat persetujuan restrukturisasi pembiayaan. 
Jika tidak disetujui maka tidak masuk ke tahap selanjutnya dan pihak 
bank menghubungi Nasabah dan menjelaskan alasan tidak disetujuinya 
restrukturisasi pembiayaan yang diajukan. 
c. Pembuatan addendum dan surat persetujuan resktrukturisasi 
pembiayaan Nasabah. 
Menurut (Syamsi, 2018) Addendum adalah suatu akta yang 
berisikan perubahan dan atau tambahan atas satu atau beberapa pasal 
tertentu dari suatu akta(induk). Jadi, restrukturisasi pembiayaan 
mengakibatkan adanya perubahan Akad Pembiayaan sehingga perlu 
pembuatan addendum untuk penambahan atau pembaharuan akta akad 
tersebut. Addendum membutuhkan tandatangan dari Nasabah yang 
disertai materai, ahli waris dan Branch Manager. 
Surat persetujuan restrukturisasi berisikan informasi pembaharuan 





restrukturisasi pembiayaan, persetujuan dari pihak Nasabah dan menjadi 
pelengkap dari addendum. Surat persetujuan membutuhkan tandatangan 
dari Nasabah disertai materai (dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 
74) 
Rektukturisasi pembiayaan bertujuan untuk membantu nasabah 
yang sedang mengalami kesulitan pembayaran angsuran. Sehingga 
perlu melakukan beberapa langkah untuk mendapat persetujuan dari 
pihak pusat dan Branch Manager. 
3. Financing Administration Sub Unit 
a. Melakukan taksasi ulang nilai agunan menggunakan Six Sigma (sistem 
perbankan)  
Taksasi jaminan adalah acuan penilaian untuk memprediksi harga 
agunan yang dijadikan jaminan sebagai syarat dalam pengajuan 
pembiayaan. Dari Financing Administration sub unit melakukan update 
retaksasi (taksasi ulang) setiap tahunnya untuk pelaporan kepada kantor 
pusat. Praktikan diminta untuk menginput market value agunan dengan 
acuan sama dengan amount legality agunan tersebut dan melakukan 
pembaharuan tanggal (dapat dilihat pada Lampiran 14 halaman 77) 
Tujuan perbankan melakukan taksasi jaminan agunan adalah untuk 
dapat selalu update terhadap harga agunan yang diajukan oleh nasabah.  
4. Financing Document Sub Unit 
a. Memonitoring kelengkapan dokumen legalitas agunan pembiayaan. 
Dalam proses pembiayaan, Financing Administration sub unit 





Unit yang telah di eksekusi oleh pihak perbankan. Dari dokumen 
tersebut akan dipisahkan menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Dokumen pokok. Berisikan dokumen-dokumen akad pembiayaan 
yang menjadi bukti dari kepemilikan suatu agunan, Dokumen  
tersebut berhubungan dengan pihak ketiga seperti notaris, 
developer, perusahaan properti dan pihak asuransi . Dokumen yang 
termasuk kedalam bagian dari dokumen pokok yaitu: Sertifikat 
agunan, surat IMB (Izin Mendirikan Bangunan), Covernote, 
sertifikat asuransi, Akad Pembiayaan dan lainnya.  
2) Dokumen tersier. Berisikan dokumen-dokumen persyaratan 
Nasabah dalam melakukan Akad Pembiayaan. Dokumen ini akan 
menjadi penilaian dari pihak perbankan yang sebelumnya telah 
ditindak lanjuti oleh Consumer Financing Analyst. Dokumen yang 
termasuk kedalam bagian dari dokumen tersier yaitu: KTP, KK, SK 
Pengangkatan Pegawai, Slip Gaji, Surat Persetujuan Pemberian 
Pembiayaan (SP3), Paket Analisa Pembiayan (PAP), dan lainnya. 
(dapat dilihat pada Lampiran 15 halaman 79) 
Praktikan ditugaskan untuk memonitoring kelengkapan dari masing-
masing dokumen dan memisahkan dokumen tersebut sesuai dengan 
jenisnya, baik dokumen pokok maupun dokumen tersier. Setelah 
selesai, dokumen tersebut diserahkan kepada bagian Financing 





b. Melakukan pemantauan, penyusunan dan peyimpanan dokumen 
pembiayaaan 
Tugas ini merupakan tanggung jawab dari Financing Document sub 
unit untuk melakukan pengawasan terhadap dokumen nasabah 
pembiayaan dan juga berkoordinir dengan pihak eksternal seperti; 
notaris, develop, perusahaan properti dan pihak asuransi.  
Praktikan diberikan tugas menyusun dan menyimpan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan pihak-pihak eksternal. Karena pihak 
Financing Document merupakan pusat dokumen penting bagi nasabah. 
5. Mortgage & Consumer Financing Unit  
a. Membuat Surat Persetujuan Pemberian Pembiayaan (SP3) Nasabah 
pembiayaan. 
Pembuatan SP3 adalah jika pihak perbankan telah melakukan tahap 
wawancara, analisis dan penilaian lainnya kepada pihak nasabah yang 
mengajukan pembiayaan. Dari tahapan tersebut jika pihak perbankan 
menyetujuinya maka dilakukan tahap pemberkasan persetujuan 
pembiayaan dengan nasabah. SP3 merupakan surat yang berisikan 
rincian ketentuan dan syarat pembiayaan dan surat harus dimiliki oleh 
nasabah sebelum melakukan Akad Pembiayaan.  
Praktikan diberikan tugas menginput ketentuan dan syarat 
Pembiayaan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan oleh 
Mortgage & Consumer Financing Unit dengan memperhatikan 






1) Jenis pembiayaan 
Ada dua akad yang digunakan dalam pengajuan Pembiayaan oleh 
nasabah yaitu: akad Murabahah jika agunan Pembiayaan telah ready 
stock dan akad Istishna jika agunan Pembiayaan masih dalam proses 
pembuatan. Contoh dengan akad Istishna adalah Perumahan yang 
masih dalam proses pembangunan. 
2) Angsuran 
Untuk pembayaran angsuran oleh nasabah ditentukan berdasarkan 
harga maksimal pembiayaan perbankan. Untuk nominalnya pihak 
perbankan telah memiliki data internal tersendiri. 
3) Biaya-biaya pra realisasi 
Biaya-biaya pra realisasi adalah biaya pelengkap sebelum 
melakukan Pembiayaan. Biaya proses dan biaya administrasi dari 
ketentuan yang telah diberikan dari pihak pusat berdasarkan besaran 
Plafond Pembiayaan nasabah. Biaya Notaris sama untuk semua 
pembiayaan yaitu sebesar Rp 250.000,-. Biaya APHT dihitung 
dengan rumus : 
 
Biaya Asuransi Kebakaran dan Jiwa telah tersedia dari pihak kerja 
sama perbankan dengan pihak asuransi. Biaya Appraisal adalah 
biaya penilaian rumah atau agunan Pembiayaan nasabah. Biaya 
Blokir 2x angsuran terakhir adalah saldo mengendap nasabah atau 





saldo deposit 2x angsuran yang dibayarkan pada awal Pembiayaan 
nasabah. 
Tugas ini diberikan kepada praktikan untuk dapat memahami 
perhitungan biaya-biaya dalam pengajuan Pembiayaan nasabah.  
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam menjalankan PKL praktikan menghadapi beberapa kendala.  
Kendala yang dihadapi membuat praktikan terhambat dalam proses 
penyelesaian pekerjaan. Adapun beberapakendala yang dihadapi praktikan 
adalah sebagai berikut. 
1. Keterbatasan dalam Proses Pembelajaran Mengenai Akuntansi 
Pembimbing praktikan tidak terlalu menempatkan praktikan dalam unit 
akuntansi bank, dikarenakan bank menggunakan sistem internal (six sigma) 
yang langsung terhubung dengan pusat dan bersifat privasi. Oleh karena itu  
praktikan tidak terlalu memahami sistem akuntansi perbankan dan praktikan 
merasa kurang puas dengan ilmu akuntansi yang didapatkan dari tempat 
praktikan PKL. 
2. Keterbatasan Praktikan dalam Mengoperasi Microsoft Excel 
Dalam melakukan pekerjaan perhitungan, praktikan lebih sering 
menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Dengan aplikasi ini seharusnya 
dapat memudahkan pekerjaan. Namun, karena pengetahuan praktikan 
terkait fungsi-fungsi didalam aplikasi masih kurang sehingga 





3. Keterbatasan Praktikan dalam Memahami Jenis-jenis Dokumen yang 
Terkait dengan Operasional Bank 
Pada saat melaksanakan PKL, praktikan selalu dihadapi dengan begitu 
banyak jenis-jenis dokumen. Praktikan diharapkan dapat mengetahui 
dokumen-dokumen tersebut agar tidak terjadi kesalahan dalam melakukan 
monitoring dokumen. Hal ini membutuhkan ketelitian dalam menganalisa 
dokumen. Namun, seiring berjalannya waktu praktikan mulai tebiasa 
dengan dokumen-dokumen tersebut. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menjalankan kegiatan PKL, praktikan harus dapat bersikap 
professional dan tetap semangat. Walaupun bermunculan kendala, namun 
praktikan dapat mengatasinya dan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang diberikan. Berikut adalah cara praktikan dalam mengatasi 
kendala yang dihadapi. 
1. Penyelesaian Keterbatasan dalam Proses Pembelajaran Mengenai 
Akuntansi 
Karena praktikan tidak terlalu ditempatkan di unit akuntansi bank maka 
praktikan mencoba sering-sering mengobrol dengan unit akuntansinya 
untuk menanyakan tugas dan tanggung jawab dari unit akuntansi. Dari 
obrolan tersebut membuat praktikan dapat sedikit memahami mengenai 
tanggung jawab yang di emban dari unit akuntansi bank. Namun, 





(six sigma) sehingga praktikan tidak diizinkan mengakses sistem tersebut 
lebih lanjut.  
2. Penyelesaian Keterbatasan Praktikan dalam Mengoperasikan Microsoft 
Excel 
Untuk menyelesaikan kendala ini, praktikan mencoba sering berlatih 
dan bertanya kepada pembimbing sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan. Dari kendala tersebut membuat praktikan mengetahui hal 
yang sebelumnya tidak diketahui oleh praktikan.  
3. Penyelesaian Keterbatasan Praktikan dalam Memahami Jenis-jenis 
Dokumen yang Terkait dengan Operasional Bank 
Untuk dapat mengatasi kendala ini, praktikan sering bertanya kepada 
pembimbing dan melatih menganalisa dokumen berdasarkan penjelasan 
yang pernah pembimbing paparkan. Dan terkadang pada jam istirahat 
beberapa karyawan memberikan penjelasan terkait dokumen-dokumen dan 








Menghadirkan kegiatan PKL bagi mahasiswa merupakan sarana yang tepat 
untuk dapat mengembangkan kemampuan dan kompetensi mahasiswa yang 
nantinya akan dibutuhkan dalam dunia kerja. Selain itu, kegiatan PKL juga 
sangat tepat untuk dijadikan salah satu syarat mahasiswa dalam memperoleh 
gelar sarjana. Dengan adanya kegiatan PKL dapat melatih mahasiswa untuk 
terbiasa dengan tanggung jawab dalam menyelesaikan suatu tugas dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.  
Berdasarkan pemaparan praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL di 
PT BTN KCS Tangerang khusus pada DBM Supporting membantu tiga sub 
unit, yaitu: verifying, strukturing dan financing administration & document sub 
unit. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berukut. 
1. PT BTN KCS Tangerang memiliki struktur organisasi yang terbagi menjadi 
dua divisi yaitu, dalam hal bisnis dan pendukung operasional perbankan.  
Dari masing-masing divisi tersebut dipisahkan lagi menjadi unit-unit yang 
lebih terperinci dalam menjalankan tugas-tugas dan saling berkaitan satu 
sama lain.  
2. Praktikan mendapatkan pengetahuan mengenai siklus pembiayaan 
perbankan syariah, keuangan perbankan syariah, kegunaan dan cara 





dokumen penting terkait legalitas suatu agunan dan syarat persetujuan 
pembiayaan sebelum melakukan Akad Pembiayaan. 
3. Praktikan mengetahui lingkup dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga 
praktikan dapat lebih siap menghadapi dunia kerja setelah lulus. Dan dapat 
mengembangkan sikap-sikap yang diperlukan dalam dunia kerja seperti: 
rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugas, mencari solusi jika dihadapi 
kendala, cara berkomunikasi yang baik antar rekan kerja dan sebagainya. 
4. Praktikan memiliki pengalaman yang baru ditempat baru, bertemu dengan 
orang-orang baru dan mampu beradaptasi dengan budaya perusahaan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL, 
dengan ini praktikan mencoba memberikan saran agar pelaksanaan kegiatan 
PKL dapat lebih baik kedepannya. Adapun saran yang dapat praktikan berikan 
yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi Praktikan 
a. Merencanakan tujuan tempat pelaksanan PKL yang lebih baik dan 
terencana. Ditambah dengan mempelajari lingkup bisnis perusahaan 
yang akan dituju; 
b. Meningkatkan kompetensi dan pengetahuan dalam bidang akuntansi 
sehingga dalam pelaksanaan PKL dapat dengan cepat menyelesaikan 
pekerjaan; 
c. Membiasakan diri untuk mudah beradaptasi dalam lingkungan 





d. Memanfaatkan kesempatan PKL untuk dapat mempelajari hal baru 
sehingga mampu menambah kapabilitas diri. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) 
a. Menyebarkan perubahan informasi secara cepat kepada mahasiswa 
terkait pelaksanaan PKL. Hal ini dikarenakan penurunan penerimaan 
mahasiswa PKL pada beberapa perusahaan akibat pandemi. Sehingga 
membutuhkan waktu lebih dan alternatif lain bagi mahasiswa untuk 
mencari tempat pelaksanaan PKL; 
b. Menjalin kerja sama dengan perusahaan-perusahaan agar kedepannya 
mahasiswa lebih mudah untuk mendapatkan tempat pelaksaan PKL. 
3. Bagi PT BTN KCS Tangerang 
a. Menempatkan pelaksana PKL sesuai dengan jurusannya agar linear 
dengan apa yang telah dipelajari di bangku perkuliahan dan pelaksana 
dapat maksimal dalam mengerjakan tugas-tugas yang terkait; 
b. Menyediakan surat persetujuan penerimaan PKL yang berisikan 
perjanjian masa PKL dan tugas atau tanggung jawab dari para pelaksana 
PKL agar tidak terjadi kesalahan informasi; 
c. Menyediakan SOP tertulis  dalam pelaksanaan PKL agar dapat merinci 
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Lampiran 10: Langkah-Langkah Vouching Dokumen Transaksi 
1. Pemeriksaan nominal dan terbilang dari bukti transaksi. 
 
 






















Lampiran 12: Pemeriksaan Kelengkapan Dokumen Restrukturisasi 
Pembiayaan Nasabah 





















Lampiran 14: Langkah-Langkah Perhitungan Jangka Waktu Dan Jumlah 
Angsuran Terbaru Nasabah 
1. Pengimputan data-data Nasabah. 
 
 












3. Menghitung PUSP 
 
 































Lampiran 15: Pembuatan Addendum Dan Surat Persetujuan Restrukturisasi 
1. Pengisian data terbaru Nasabah restrukturisasi 
 
 






























Lampiran 16: Langkah-Langkah Penginputan Retaksasi (Taksasi Ulang) 
Nilai Agunan 
1. Memasukan No. CIF dan Kode Pembiayaan Nasabah 
 
 



















































Lampiran 22: Cek Plagiasi 
 
